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Penyrd.'kan aa’alah salah satu fungs,« yang dtfakukan oieh Penyad;k yarg '
pada umumnya a‘fiakukan oleh pe;abat kepohs:an dengan ifuafgﬁkas;‘ tertentu
yang’ d:i’erapkan una’ang una’ang Mafka a‘:msakan juga pen‘mgnya kua
' :mai;har sugtu hal di dalom diri Peny;drk yang berkmtan ‘dengon pamd;gma s
B udahd;m:!m atau sendaknya kesadaran akan odanya. values atau
' --hh’ar-n:iai ye:mg mempengaruh; corg: pandang den. pemaku sebogoi bag;an_:
dar{ __budgy@ yang hidup il dalam organisasi. Sementara penelitian-yang
selali melibatkan peneliti *dan “vang -diteliti. selafu.berada -dalam lingkup
paradigma tertentu. Oleh karena itu periu dipahami -bahwa bowaan sikap
dan perilaku yang berkembang dari pengetahuan dan pengalaman penyidik,
dalam sedikit persamaon dengan penelit], memiliki banyak sekali perbedaan
d:ant’ara keduunya sehingga penyesuaian 5:kap dan penlaku seseorang yang_
memiliki ‘kebiasaan’ sebagai penyidik {apalagi Komandan}, sangat d:perlukan
untuk disesuaikan kefika menjadi seorang peneliti.

Kata Kunci:.

Penyidik, peneliti, paradigma, nitai-nitai (vaiue), sikap, perilaku.

Pemahaman ientang Paradigma Dalam Penelitian

Da alam proses penelitian, selalu melibatkan Peneliti dan Yang Diteliti.
Peneh’“i selalu metibatkan seorang satau lebih manusia yang memiliki
kapablhtas sebagai peneliti, dan yang diteliti dapat juga manusia, barang
atau keadaan/ suasana/ kondisi. Sang Peneliti sebagai manusia memiliki
‘Paradigma’ tertentu, yang terbentuk sepanjang hidupnya. Proses terjadinya
Paradigma perorangan yang terbentuk dan dipengaruhi oleh lingkungan

sepanjang hidupnya, dalam proses timbal balikatau saling menjadisebabdan ™~

akibat, yang kemudian melembaga sebagai Nilai/ Values dari setiap pribadi
vang bersangkutan. Nilai/ Values inilah yang kemudian menjadi pengarah dan

1 Dr. Zakarias Poerba, M.Si, dosen pada PTIK dan KIK Pascasarjana Ul

Jurnal Studi Kepolisian | Edisi 070 | Seprember-Deserber 2008 111




"'Efecenderungan dari per;iaku/ behawour se’aap orang. Perilaku yang rela’mf
-"-_.'spontan yang membuat setiap orang relatif- berbeda satu sama lain ¢ alam'.-
"-}'_berakﬁ maupun berea%csa terhadap duma/ real;tas yang dihadapi. Persoala’n-'

'pertama di sini yang harus diinventarisir da!am memahami paradigma daiam

-;:aene]man ini adalah : “Apakah paradtgma vang mengarahkan s«ecenderungan

saya dalam beraksi dan bereaksi cocok/ sesuai dengan yang dibutuhkan, oleh
: _proses peneiman” 2 Karena daiam proses penelman kita akan beraks: uén

bereaksn terhadap sebuah rea]ltas tertentu atau sebuah kondis: tertentu atau
‘ i 'déngan relatif tepat

. orang tertentu; dan kita berharap dapat _-ménangi@ap r
:reahtas kondisi atau maksud orangtert __tu_' T,

A ; Persoaian kedua dan ketzga yang harus kfta perhatikan adalah =Y :Apakah
yang: dimaksudkan dengan paradigma di dalam pene]man dan apa: sajakah
paradlgma yang terdapat dalam penelitian itu”? Nah kita tinggalkan. ket:lga
pertanyaan di. atas untuk mencoba pelan-pelan. masuk ke arah 1awabannya
yang memang trdak dapat kita jawah dengan smgkat

: Dari ura;an terdahuiu ma«a bertkutnya kita dapat memahami’ bahwa
parad;gma juga mengarahkan cara bagaimana dunia ini {realitas) dmhat/
d;pandang dlpefa;ar: dlpaham1 dan dimengerti {worldvew); yang kemudian
tentu sekalian juga menjad1 pemandu tindakan kita, baik dalam beraksn
maupun bereaksi terhadap dunia/ realitas itu sendiri. Dalam konteks'pribadi
maka jenis dari paradigma jumlahnya relatif sama dengan jumlah manusia
vang berfikin Namun dalam konteks penelitian tidak semua para"dig:ma
perorangan tadi sesuai dengan kebutuhan akan kemampuan dan karakter
sebagaipeneliti. Dalamdunia pendalamanpenelitiandan pendalamantentang
Paradigma ini, yang dalam keterbatasan refrensi kita, pendalaman ini.akan
sangat melibatkan energi sekaligus kebingungan kita, karena akan melibatkan
berbagai susunan pengetahuan filsafati dan teoretis (yang mungkin sed:kut
vang kita miliki). Sedangkan tujuan Idta adalah mencoba mencerahkan dzrt
tentang paradigma ini dalam kaitan dengan operasionalisasi sebuah a‘tau
berbagai penelitian vang akan diemban.

Oteh karena itu kita é%{an m’encoba mengenali dan memahami beberapa

dan pemahaman ini akan membantu kita dalam beraksi dan bereaksi datam
pelbagai penelitian yang akan kita lakukan. Dalam dunia teori penelitian
dan teori Paradigma memang terdapat berbagai jenis, sekalian penganut
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dan ahl;nya Namun kembalt pada usaha pencerahan diri dajam wakiu
dan referens: yang sa’aga‘t Lerbatas bailkdah Kita toba mengenals beberapsa
pé ad:gma dalam peﬂeliman teruaama penel tian sossa! ‘yang banyak
berka tan dengan Perpchstan vang dalam konteks naskah ini merupakan hasii
penelman dari. Denzm dan meoln senagalmana benkut ini,  Untuk tu_{uan
pemahaman: pra&ns hamun. komprehensu tentang paradigma, dibawah ;m
akan disajikan dalam hentuktabel yang menggambarkan berbagat hubu ngan
unsur dalam penelitian, dengan maksud mencapai. pemahamarn vang lebih

mudah sekaligus meimat persamaan dan perbedaamya -serta hubungan

masing-masing unsur dalam satu ienis paradxgma “Ini; tentu membutuhkan

konsentrasiyang maksimai. untuk memahamnya sekaligus kesedlaaﬂ untuk-

mendlsku&kannya dalam tingkat saling mendengar dan salmg menjelaskan
yang memadai {listening and describing), agar 'i:erdapat ’nngkat pemzhaman
Vang. opi:imaf berkaitan dengan-keterbatasan susunan pengetahuan yang
dimiliki senap ofang pada umumnya. Adapun paradlgma dimaksud dan
unsur—unsumya secara pokok—poknya saJa dlsenaralkan sebaga: berikut.

| EMPAT PARADIGMA UTAMA DLM PENELITIAN

* Pertanyaan POSITIVISME 5 POST-POSITIVISM CRITICALTHEGRY - KONSTRUKTIFISME

= Realisme naif | Realisme keitis Realisme historis | Reletifisme

p = : Realitas els- - .| Realitaseksternal, | Realitas  ‘wirtual’ | Realitas majemuk dan

Ontalogi - 1 ‘tarnal, obiek- '] objektif, vg real { vg terbentuk oleh | beragam, berdasar-

4 4if, real dan yangmungkinsaja | faktor sosial, poli- | kan pengalaman sogial

4§ dapat dipaha- | dapat  dipahami j tik, budaya, eko- | in-dividual, iokat dan

mil; genarali- | ttp tdk sempurna, | nomi, etnis dan | spe siiik, merupakan

sast, be-bas krin terbatasnya | gender, falu seja- ! 'kon-struksi’  mentalf

konteks, hkm | meka-nisme inte- | lan  dgn  walkiu | intel-ektualitas manu-

sebah akibat; {lektusl manusia; | terkristalisasi dan | sia; bentuk dan isi ber-

re-duksionis realitas diuii scr | dianggap reat pu-lang pd subjek, dpt

dan determi- | kritis  zuna di- berubah menjadi lebih

nistik panami  sedekat informed dan/ atau so-
mungkin phisticated
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sioleh nilai yang

dipegang - semua

pihak terkait; fusi

Penganut da
abservasif - nm@asﬁgas;'
terkait. ser . interakyif:
temuan dt‘c;pta’i di-
%onstruksi’ “bersama;
fusi “antara . - ontologl:
dan epistemologi

atr somelogl dan |

.e;_:i:_s_t_emo]_ogi._ N

L i—fkspei‘iiﬁén-;_
b talf mampuw_
: latif

Modifilasi - eksp/
manipulatif -

.Dia[oglsj dlaiek—i

hkal

| tikat

Hermeneutikal/

' Uji "1 empms
1 dan_verifikasi
research gues-

Falsifikasi

tiplism atau modi-

.
cara -critical mul-

:Ada “*dialog’ anir

penganut dgn ob-
jek observasif in-

‘Kenstruksi 'aﬁélﬁsun
melalui mteraks: antar
dan sesama penganut

“tion dan Hipo- | fikasi “ri-angula- | vestigasi, dialek- | dan objek observasi/
Metodolog ~tesa; manipu- ) si’; utilisasi teknik | tikal; men-*trans- | investigasi; dgn teknik
tasi dan cont- | kualitatif; setting { form’ kemasa bo- | hermeneutikal & per-
rol thd kondisi [ lebih natu-ra, in- { dohan dan kesa- | tukaran dialektilal,
berlawan-an, formasi jebih situ- § Iah pahaman men | ‘konstruksi’ tsb di'inter
utamanyalasional, dan cara | jadi  kesadaran | pretasi’, dibanding-
meteda kuan- |'pandang emic bhw struldur:his- | kan;  tujuan - distilasi
titatif ' ¥ toris dpt diubah & | ‘konstruksi’  konsen-
: karenanya diperfu | sus atan  ‘resultante
kan aksi nyata konstruksi. : ’
Tujuan Lit Menjelaskan  kehidupan  sosial § Mengkritisi keadi- | Memahami {to under-
S melalui ‘hubungan kausal antara { fan sosial stand) '
'} variabel independen dan variabel | Mengemansipasi | Mengevaluasi  realitas
independen manusiaf masy sosial
’ Menyarankan so- { Mengevaluas issue
Membuat prediksi dengan peng- | lusi bagi permasa-§ sosial dan dampaknya
gambaran trend atau kecenderun- | lahan sosial. terhadap masyaralat.
gan Memberdayakan
: manusiaf masy.
Benguji teori, melakukan verifika- | Membangun teo-
si dan Falsifikasi hipotesa. ri.
Mendidik manu-
sia
Menunda sebuah
keputusan  atau
kebijakan.
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Vol ipotesa’ 0 u | Broposisi <] Proposisi T '

Pad/Pamandy "I Hipotesa

Ku Tiporws || fualftasr | sl o
.Kaahtaﬁf Fs:sm- Kuan"citati‘ s Kusntitadie. o0 o Huargiiatif, |

: i huisﬁk

| Starieg R : :
i Put Bééga'-_- 1 survey, ?ul Dskumen, Observas, | Intervew, survey, absery, Pyl de_a_i«:_umen,__a@_'
i intervew dan fain- !am, questmner__ um msua! - L
';aiiman/ gmrﬁahf

Analisadata. | Berbagai prosedure siatistik’ ‘treg | Semiotik/ specie- | Content dan Naratf "

o rassl; log tiniear, varians, o varians tized ; naratif ;. Sl

ot SEFIE, mulhvanans e . . '
: Narailf :

interpretasi - éerdésa'f_"-ka-'" ‘Berdasar | kecen- | ‘specialized spacialized
] .1 cenderungan; - derungan;. . .%o ... .. | Specialized

“ 1 Konfirmatif Konﬁrmam' ' © 0 ] pendalaman

Perbandingan Penyidikan dan Penelitian

Penyld;kan adalah salah satu fungsi yang dilakukan oleh Penyidik, yang
pada umumnya dllakukan oleh pejabat kepolisian dengan kualifikasi tertentu
yang diteLapkan undang- undang Pada umumnya yang memiliki kewenangan
ini adaiah adalah para perwira polisi, yaitu mereka vang menyandang pangkat
lnspektur dan yang lebih tinggi, atau dari golongan yang iebih rendah dengan
kuaitﬁkasn tertentu Eamnya. :

Seteiah kua mehhat hubungan unsur-unsur dalam Proses Penelitian,
maka dirasakan juga pentingnya kita melihat suatu hal di dalam diri Penyidik,
vang berkaitan dengan paradigma yang sudah dimiliki, atau setidaknva
kesadaran akan adanya values atau nilai-nilai yang mempengaruhi cara
pandang dan perilaku sebagai bagian dart budaya yang hidup riil dalam

organisasi. Dalam tataran prakiis atau sekedar kecenderungan perilaku. hal
yang saya maksudkan di sini adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi

eﬂiaku _Penyidik dalam penelitian. Hal yang dimalisud adalah salah satu
pengetahuan yang sangat diganarangi oleh kelompok yang’ FElat hnmegeri """"""""""
ini.

-

Salah satu pengetahuan yang telah dimiliki oleh kelompok ini secara
relatif homogen adalah pengetahuan dan pengalaman tentang penvidikan.
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Pengetahuan ini telah man;adi values atau_nilai yang bahkan ‘telah"'umn
ke dalam cara. pandang dan penlaku yaitu peng&tahuan dan pengaiamanf
tentang ”?enyzd:kan" Pada tahap pertama un[tuk mampu mauhat perhedaan

menyadari sesadarmsadamya bahwa penge‘i:ahuan dan prab:tek penysdakan
ini telah ~mempengaruhi perilaku para penyidik secars umum, %(arena-'_ alam
waktu vang lama digunakan sebagai suatu hal yang ‘dinikmati’; seperti cara
memandang manusia lain, cara berbicara, dan sebagamya . Vang kedua adalah’
dengan memahaml kembali ‘bahwa Penyidikan adaiah Kewenangan sang
berhubungan dengan kekuasaan vang didasari oieh Undang—undang dengan
--';si*andard kemampuan ‘tertentu; ~sedangkan PEﬂEiliflaﬁ ‘adaiah berdasar '
Kesepakatan untuk berkomun;kas& tentang hai tertentu dengan standard
kemampuan tertentu Dari. berbagal unsur-yang. berbeda vang dautarakan
dibawah ini, dapa’i ditelaah kaitannya dengan per:iaku yang sesuai dengan
unsur-unsur yang dikemukakan secara sederhana berikut ini. Secara ‘umum
perbedaan antara keduanya dapat disenaraikan sebagai berikut :

LINSUR PEMYIDIKAN | PENELITIAN

TUIAN ' Untuk mengetahui ada tidoknya | Untuk mengetahui segala hal
e | sustu tindak pidana serta men- § vang menyangkut  manusia,
getahui siapa pelakunya funtuk | alam dan kelddupan sosaai
diserahkan ke Penuntut} maupun teor keflmuan, f

Survey, inendiy, Observasi,
CARA/ METODE PEROLEH DATA | LP, Pemeriisaan, Penggeledah- | Partisipant Ohbservation, © Pul
an, Pensitsan, Penahanan, dsb | Dokumen, Audic Visual, dsb

yang bersifat interogatif yarg bersifar equality commo-
nication
SIEAT DATAS IMNFORRMAS) Fermal, Bukil material Pepat ddak fanmal dan tidak se-
latu matedal, dapat informal
HUBUNGAN ° Yewenangan/ Kekuasazn Kesepéka&an '
@ Ada kekuatan memaksa Tenpa keleatzn mamaksa
DASAR HUKUR Undang-undang Kesepakatan Right to

ETIKA &eod relationship | Right to
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: -B»mu;{ PERILAKY
cuer :

3 '.ﬁ)ai@a‘? me“garai’& shmpal ke ba»
L E hass gseﬁfa%&u wang %daif malang-'

gar hukum, asa! ﬁsiak meigng-

garcanderung éaha%a!kan

‘sesuai’dengan nilai svang 'dite-,

1 dan terutama Repdn/informan)

Etika pergaular anlar mahusis

fima kedun pihak {Ressarcher

{ PERANRESEARCHER "+ . v

P&ﬁgﬂd;k bememn sebagex ad-_"
L.k mintstrator dgn menggmakaﬂ

- miat! tools’ vang dhzznka'z ‘oieit
L undangundant/ B P

._Pene%nt: dapa‘a bm—fmgs; Sﬂbaga:

4 dan rspdn{mforman agual,

alat, Galam jenis penelitian dan
'meaodoiom terieniu.Panalid

-awm&;sﬁsi,tms il

a3 Ar:unt Prafes: dan Hukum seria.
1 Publik . -

ook ik

Aéﬁmt Keﬂmuaﬂ H;.kum Pub-

Diari® bmrbaga; gaembahasan d:atas klraﬂya kua dapa‘t mengambli'

keszmpulan sederhaﬁa mengenat anailsa hubungan antara’ Paradzgma cian

"'IZ:Unsur«unsur serta sifat dari’ Regiatan proses penelitian serta’ baﬁdmgannya L

- dengan proses penyld:kan tentang hal-hal sebagai berikut '

1. Perlu kesadaran dirl tentang siapa dan hagsimanz diri kita dalam

memandang dunia kita, dimanakah tempat kita berdiri dalam konteks
_ide/ permasalahan penelitian (Stand Point} dalam kaitan dengan ‘siapa/
apa peran kita dalam penelman

; Periu memahamt Jen:s—Jems peneiman dan paradlgma yang sesuai, agar
peran dan pertlaku vang dibawakan juga sesuai dengan jenis dan tujuan
penelitian yang diemban. {Dalam penelitian sosial, pada umumnya
peneliti bukan hanya sebagal pembawa dan pembagi ‘Q”", tetapi juga
sebagal pihak yang menjelaskan dan memahamkan ‘Q, bahkan dalam
“Partisipant Observation” menginterpretasikan informasi bersama
~dengan informan) SPAD;

Perly memahami bahwa bawaan sikap dan perilaku vang berkembang
dari pengetahuan dan pengataman penyidik, dalam sedikit persamaan
dengan peneliti, memiliki banyak sekali perbedaan diantara keduanya,
sehingga penvesuaian sikap dan perilaku seseorang yang memiliki
‘kehizsaan’ sebagal penvidik {apalagi Komandan), sangat diperlukan
untuk disesuaikan menjadi seorang peneliti {seperti-body language, cara
kita memandang, cara menyape dan bahkan dalam memilib kata-kata

agmere oliopam o deos et
zdigunakenhoe e

i

Dalam penelidan tertentu kita harus mengosongkan hypotesa/dugaan/
prasangka kita agar kita tidak terjebak dengan menganggap persepsi kita
adalah realitas; atau berpihak pada persepsi kita sehingga cenderung
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":mene:an pembukﬁan ”hanya” kearah Jty, Lerutama pac%a aene!at'an“yang
-menggunakan Pedoman/ ﬁemandﬁ ?mpﬂs;s& {bu;{an Hypf}tesa}

Ka_%_am at ku__ncn daﬂ segaéamfa ini: adaiah I ﬁuhungan amara Peran: dengan_
'--Peniaku yang_' cocok dengan .peran gm 'Bengaﬁ memahami sesadar-.

":':'J".f'sﬁ(ap dan. perliaku yang mcok dﬂngan %{ebumhan peﬂeiman} sangat
' ..d;butuhkan Atributy yang dapat mengasaukan] membuat bias ﬁaﬁdangan
ﬁ-'--dan persepsi: Responden/’ nferman seyagyanya dn‘;anggai%qaﬂ fxamentara

-' termasuk sskan dan; perilaku yang masanya dapengamhs olehiatriby a'tu
U Haling memang tidak mudah namun sebuah kemscagfaan daiam sa&: } ﬁan
'-peniaku Penelsh ( AEEEE S S "
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